


KEBAJIKAN DAN
DOSA

Dari An-Nawwas bin Sam’an 2, beliau berkata, - Ayat Terkait

|  Kebaikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu

“Aku bertanya kepada Rasulullah £ tentang kebajikan dan ke arah timur dan barat, tetapi kebajikan itu ialah
d (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari
o0sa, akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan

memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat,
Lalu Nabi menjawab, 'Kebajikan adalah akhlak yang baik, C e L O S S O S I
dalam perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk
memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan salat
dan dosa adalah sesuatu yang menggelisahkan di dadamu dan dan menunaikan zakat, orang-orang yang menepati
X .. . . . ) janji apabila berjanji, dan orang yang sabar dalam
engkﬂu tidak suka ]lka diketahui manusia. kemelaratan, penderitaan, dan pada masa peperangan.
Mereka itulah orang-orang yang benar, dan mereka
itulah orang-orang yang bertakwa. 3 (QS. Al-Baqarah:
177)

| [llPerawi Hadis

An-Nawwas bin Sam’an bin Khalid Al-Kilabi. Tinggal
di Syam. Ayahnya, yaitu Sam’an bin Khalid datang
sebagai duta kepada Nabi < dan masuk Islam serta
memberikan hadiah sepasang terompah. Nabi <
menerima hadiah itu dan mendoakan kebaikan
untuknya. Kemudian beliau menikahkan Nabi <
dengan saudara perempuannya. Ketika Nabi &
menemuinya, perempuan itu berlindung kepada
Allah dari Nabi ¢:. Maka Nabi pun menceraikannya.
An-Nawwas wafat di Madinah pada tahun 50 H.®V

An-Nawwas £, bertanya kepada Nabi < tentang
hakikat kebajikan dan dosa. Lalu Nabi ¢ menjelaskan
bahwa himpunan kebajikan adalah akhlak yang
mulia. Sedangkan dosa adalah sesuatu yang engkau
merasa ragu dan tidak tenang dengannya sehingga
engkau khawatir orang lain mengetahui engkau
melakukan hal tersebut.

1 Lihat biografinya dalam: Ma'rifah As-Sahabah karya Abu Nu'aim
(5/2701), Al-Isti’ab fi Ma'rifah Al-Ashab karya Ibnu Abdil Barr
(4/1534) dan Usd Al-Gabah karya Ibn Al-Asir (591/4)
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An-Nawwas & bertanya kepada Nabi & tentang kebajikan. Kebajikan adalah satu istilah
yang mencakup semua jenis kebaikan dan perkara-perkara yang makruf. Beliau juga bertanya
tentang dosa. Dosa adalah seluruh perbuatan buruk dan jelek; yang besar maupun yang kecil.
An-Nawwas menanyakan hakikat keduanya dan tanda-tandanya.

Nabi £ menjelaskan bahwa kebajikan adalah akhlak yang mulia. Ini mencakup akhlak yang
baik kepada Allah & dengan menerima hukum-hukum syariat-Nya dengan rida dan berserah
diri tanpa merasa keberatan dan terbebani. Jika Allah & memerintahkanmu untuk shalat,
zakat, puasa dan lain sebagainya, engkau menyambut perintah tersebut dengan hati yang
lapang, kemudian engkau melakukan semua perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya.
Kebajikan juga mencakup akhlak yang baik kepada orang lain dengan memberikan sesuatu
yang bermanfaat, tidak menyakiti, bersabar atas gangguan mereka dan berwajah ceria.®

Nabi £ telah menjelaskan mengenai keutamaan akhlak yang mulia, bahwa perkara yang
paling banyak memasukkan manusia ke dalam surga adalah akhlak yang baik.® Nabi £z juga
menjelaskan bahwa seorang mukmin dapat mencapai derajat ahli puasa dan ahli shalat dengan
akhlaknya yang mulia.®

Kemudian Nabi £ menjelaskan tentang dosa. Beliau mengabarkan bahwa seorang manusia
merasakan keraguan dan kegelisahan di dalam hatinya karena hal itu. Ia merasa tidak tenang
melakukan perbuatan tersebut karena hatinya ragu dan takut akan dosanya. Selain itu, ia juga
merasa khawatir jika orang lain mengetahui perbuatannya.

Ini semakna dengan sabda Nabi #&, “Tinggalkan apa yang meragukanmu menuju apa yang tidak
meragukanmu. Karena sesungguhnya kejujuran adalah ketenangan dan dosa adalah kegelisahan.”®

Ini adalah sesuatu yang fitrah yang Allah & tanamkan di dalam hati hamba-hamba-Nya. Hati
akan merasa lapang ketika melakukan ibadah dan ketaatan; dan merasa sempit serta jijik ketika
melakukan maksiat. Tentu ini berlaku untuk orang yang hatinya suci dan bersih, yang tidak
dikotori dengan berbagai dosa dan kemaksiatan. Karena hati yang dipenuhi dosa akan ditutup
oleh Allah & sehingga tidak mampu mengenali yang baik dan mengingkari yang mungkar. Ketika
hatinya sudah tertutup, ia merasa bangga melakukan maksiat dan dosa di depan khalayak ramai.

Ini semua menunjukkan bahwa yang hak dan yang batil tidak mungkin bercampur bagi
seorang mukmin yang cerdas. la mengetahui yang hak dengan cahaya yang ada padanya,
sehingga hatinya akan menerima yang hak, dan menjauhi serta mengingkari yang batil. Hal
ini sesuai dengan makna sabda Nabi i, “Akan ada di zaman akhir umatku sekelompok orang yang
memberitahukan kepada kalian sesuatu yang kalian dan ayah-ayah kalian belum pernah dengar. Maka
jauhilah mereka dan jauhkanlah mereka dari kalian.”® Artinya, mereka menyampaikan sesuatu yang
diingkari dan tidak diterima oleh hati orang-orang mukmin.
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Syarh Al-Arba’tn An-Nawawiyyah karya Ibnu Usaimin (hal. 278).
HR. At-Tirmizi (2004).

HR. Abu Daud (4798).

HR. At-Tirmizi (2518) dan An-Nasa'1 (5711).

HR. Muslim (6).
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(1) Bersemangatlah untuk bertanya, karena bertanya adalah separuh ilmu. Dahulu, para sahabat
Nabi & tidak malu untuk bertanya kepada beliau.

(2) Siapa yang ingin mendapatkan derajat yang tinggi di surga maka hendaklah ia memperbagus
akhlaknya. Nabi #£ bersabda, “Aku akan menjamin rumah di tepi surga bagi orang yang meninggalkan
perdebatan meskipun benar. Aku juga menjamin rumah di tengah surga bagi orang yang meninggalkan
kedustaan meskipun hanya bercanda. Dan aku juga menjamin rumah di surga yang paling tinggi bagi
orang yang berakhlak mulia.”® Nabi #£ juga bersabda, “Sesungguhnya di antara kalian yang paling
aku cintai dan paling dekat kedudukannya denganku pada hari kiamat adalah yang paling baik akhlaknya
di antara kalian.”®

(2) Agama Islam secara keseluruhan adalah akhlak. Barang siapa yang lebik baik akhlaknya
darimu maka berarti agamanya juga lebih baik darimu.®

(2) Beratkan timbangan amalmu dengan akhlak yang mulia. Nabi i bersabda, “ Tidak ada sesuatu
pun yang lebih berat dalam timbangan amal di hari kiamat kecuali akhlak yang baik. Dan sungguh Allah
Ta’ala membenci orang yang keji (ucapan maupun perbuatannya) dan suka berkata kotor.”®

(3) Perasaan tenang dan lapang di dalam dada bukan menjadi kaidah untuk menentukan yang
halal dan haram. Untuk menentukan yang halal dan haram harus merujuk kepada Al-Qur'an
dan As-Sunnah. Akan tetapi, hati hanya bisa membantu meyakinkan hal itu ketika terjadi
perbedaan pendapat atau tidak ada nas mengenainya.

(3) Ketenangan hati yang membantu menentukan baik buruknya sesuatu adalah untuk hati yang
bersih dan sesuai fitrah yang suci. Hati yang seperti ini mampu mengidentifikasi dosa dengan
munculnya perasaan ragu-ragu dan khawatir diketahui orang lain. Adapun orang-orang yang
hatinya rusak, pemahamannya dan pengetahuannya lemah, mereka wajib mendapatkan arahan
dan bimbingan untuk mengetahui detail hukum syariat, agar tidak melakukan apapun yang
mereka inginkan.

(3) Fatwa tidak bisa menghilangkan syubhat dan keraguan jika orang yang meminta fatwa
mempunyai hati yang bersih. Seorang mufti hanyalah berfatwa dengan sangkaan atau cenderung
kepada hawa nafsu tanpa didasari dalil syar'i. Namun jika mufti menyampaikan fatwanya
berdasarkan dalil syar’i, maka orang meminta fatwa wajib untuk menerimanya, walaupun
hatinya tidak merasa tenang dengan hal itu. Misalnya sepeti hukum mengqasar shalat ketika
melakukan perjalanan dan ketika hujan, menjamak antara dua shalat ketika sakit, mengusap
kedua khuf (sepatu) yang membuat hati tidak tenang bagi banyak orang yang tidak paham.®
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HR. Abu Daud (4800) dan A t-Tabarani dalam Al-Mu‘jam Al-Kabir (7488).

HR. At-Tirmizi (2017).

Madarij As-Salikin karya Ibn Al-Qayyim (2/307).

HR. At-Tirmizi (2002).

At-Tuhfah Ar-Rabbaniyyah fi Syarh Al-Arba’tn Hadisan An-Nawawiyyah karya Ismail bin Muhammad Al-Ansari (hal 63).





